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AYU SEPTIANI V. Hubungan Minat Menjadi Guru dengan Hasil Belajar 
Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) Pada Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Tata Niaga Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Skripsi, Jakarta: Program Studi 
Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, Juli 2012. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat menjadi guru 
dengan hasil belajar mata kuliah SBM pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Tata Niaga Universitas Negeri Jakarta dengan menggunakan data empiris dan 
fakta yang sahih, valid serta dapat dipercaya. Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta selama 3 bulan terhitung dari Bulan Maret 
sampai Juni 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey 
dengan pendekatan korelasional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik acak sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga sedangkan populasi 
terjangkaunya mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga 2008 yang 
mengambil mata kuliah SBM pada semester 6 (094) sebanyak 90 orang. Sampel 
yang digunakan sebanyak 72 orang dengan taraf kesalahan 5%. Instrumen yang 
digunakan untuk memperoleh data variabel X (Minat Menjadi Guru) dan variabel 
Y (Hasil Belajar Mata Kuliah SBM) menggunakan instrumen berbentuk kuesioner 
dengan skala Likert sebanyak 40 butir pernyataan dan data sekunder berupa nilai 
mata kuliah SBM semester 6 (094) tahun 2011. Sebelum instrumen digunakan, 
dilakukan uji validitas dan didapat hasil untuk variabel X sebanyak 31 butir valid 
dan 9 butir drop. Dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan rumus Alpha 
Cronbach. Hasil reliabilitas variabel X sebesar 0,998, dengan demikian reliabilitas 
variabel X dapat dikatakan sangat tinggi. Uji persyaratan analisis yaitu uji 
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Lilifors menghasilkan Lhitung 
= 0,1016 sedangkan Ltabel =0,1044, karena Lhitung  < Ltabel maka galat taksiran Y 
atas X berdistribusi normal. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Ŷ = 65,61 
+ 0,1319X. Dari uji linearitas regresi menghasilkan Fhitung < Ftabel, yaitu 1,56 < 
1,81 sehingga disimpulkan bahwa persamaan tersebut linear. Uji keberartian 
regresi menghasilkan Fhitung > Ftabel, yaitu 75,89 > 3,98, artinya persamaan 
regresi tersebut signifikan. Koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakan 
rumus Product Moment dari Pearson menghasilkan rxy = 0,721 selanjutnya 
dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-t dan dihasilkan thitung 
= 8,705 dan ttabel = 1,671, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah SBM pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Koefisien korelasi rxy 
= 0,721 adalah signifikan. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 51,98%, 
yang menunjukkan bahwa 51,98% hasil belajar mata kuliah SBM ditentukan oleh 









AYU SEPTIANI V. The Correlation Between Interest In Becoming A Teacher 
With Result of Subject Learning Teaching And Learning Strategies At Student 
of Commerce Education Studies Program, Economic And Administration 
Department, Economic Faculty, State University of Jakarta. Skrips,. Jakarta: 
Studies program of commerce education, Department of Economic and 
Administration, Faculty of Economics, State University of Jakarta, July 2012. 
 
The aim of this research is to determine the correlation between interest in 
becoming a teacher with result of subject learning teaching and learning 
strategies at student of Commerce Education Studies Program, Economic And 
Administration Department, Economic Faculty, State University of Jakarta, by 
using empirical data and facts are valid, valid and reliable. This research 
conducted at Faculty of Economics, State University of Jakarta, during the three 
months from March to June 2012. The research method used is survey method 
with the correlational approach. The sampling technique in this studies is simple 
random technique. The population in this studies is Studies program of Commerce 
Education Student while the accessibility of the population is 2008 Studies 
program of Commerce Education Student who take the subject learning teaching 
and learning strategies in 6th semester (094) as many as 90 people. The sample 
used as many as 72 people with standard errors 5%. The instrumen used to get 
data for variable x (interest in becoming a teacher) and variable y (result of 
subject learning teaching and learning strategies). Instrumen form is 
Questionnaire with Likert scale which consist of 40 statements and secondary 
data of the value of subject learning teaching and learning strategies in 6th 
semester (094) year 2011. Before the instrumen used, it had been test for the 
validity and get the 31 statements which is valid and 9 statements which is drop. 
Its continued with reliability tes with Alpha Cronbach formula. The reliability for 
variable x is 0,998, it  can be said to be very high. Analysis of condition test, 
which is normally error test for regression approximates of X on Y with Lilifors 
test, result in Lcount = 0,1016, while Ltable = 0,1044, because Lcount < Ltable then the 
normally error test of Y on X distributed normal. The equation for linear 
regression is Ŷ = 65,61 + 0,1319 X. Testing linearity of regression produces Fcount 
< Ftable is 1,56 < 1,81 so it can be said that it was  linear. Significance regression 
result in Fcount > Ftable is 75,89 > 3,98, it is mean that the regression equation is 
significant. Thus conclude using the formula of Pearson Product Moment 
generating rxy = 0,721, then significance of product moment correlation is the 
tested with t test which yield tcount = 8,705 and ttable = 1,671, it can be result that 
product moment correlation rxy = 0,721 is significant. The coefficient of 
determination obtained for 51,98% result of subject learning teaching and 




















































































LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Untuk oma, ayahanda dan ibunda terkasih.. 
Yang selalu memberi tanpa mengharapkan sebuah balasan, 
Yang selalu menguatkan di saat ku lemah.. 
Sungguh tak sanggup ku membalas semua pengorbanan kalian untuk ku dapat 
meraih cita dan asa ku.. 
Namun karya ini kupersembahkan dengan kekuatan, ilmu dan motivasi yang 
kalian berikan padaku.  
Terimakasih atas segalanya, segala cinta, pengorbanan dan ilmu yang telah kalian 
berikan. 
Love you always 
Engkau penguasa alam semesta, tiada daya dan lemah manusia tanpa Mu, 
keberkahan yang kau limpahkan di dunia sungguh tiada tara, segala puji dan 
syukur bagi Mu Allah SWT dan Rasulullah Muhammad SAW. 
Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita 
adalah untuk mencoba, karena didalam mencoba 
itulah kita menemukan dan belajar membangun 
kesempatan untuk berhasil  
-myself- 
“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi 
pemilik masa lalu. Orang-orang yang masih terus 
belajar, akan menjadi pemilik masa depan”. (Mario Teguh) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional Indonesia pada hakikatnya adalah 
membangun manusia Indonesia seutuhnya. Hal tersebut berarti bahwa 
sasaran pembangunan di Indonesia tidak hanya berbentuk fasilitas-fasilitas 
saja namun juga kualitas sumber daya manusianya. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia adalah melalui 
pendidikan. 
Pendidikan sangat penting dalam rangka menciptakan kader-kader 
muda sebagai generasi penerus bangsa. Dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan 
bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab1. 
Peranan pendidikan yang begitu penting, akhir-akhir ini mendapat 
gugatan dari masyarakat sehubungan dengan lulusan yang dihasilkan 
lembaga-lembaga pendidikan dianggap tidak siap pakai. Mutu pendidikan 
yang rendah akan menghasilkan mutu lulusan yang rendah pula. Salah satu 
                                                            







masalah yang sering melanda dunia pendidikan Indonesia adalah 
“fenomena rendahnya kualitas sumber daya manusia dan pendidikan 
Indonesia belum mampu bersaing dan menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas”2.  
Setiap lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan tinggi, 
mempunyai tujuan utama yaitu mampu menciptakan lulusan yang 
berkualitas, berilmu, kreatif, produktif, cakap dan mampu bersaing di 
dunia kerja. Serta mempunyai kemampuan untuk mengatasi setiap 
tantangan di era globalisasi agar tidak termasuk pada golongan orang-
orang yang tertinggal, sebagaimana manusia sejak lahir telah dibekali akal, 
cipta rasa dan karsa, sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman serta 
kemajuan dalam segala bidang. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat 
ikut memaksa lembaga pendidikan untuk mampu menghasilkan lulusan 
yang memiliki tingkat profesional yang tinggi sesuai dengan kebutuhan 
lapangan kerja. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai 
tugas untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan 
sikap peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya. Untuk mencapai 
sasaran tersebut diperlukan guru yang memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan siswa tersebut. Hasil pelaksanaan proses pendidikan 







mampu mengisi lapangan kerja dan mampu menghadapi tantangan baik 
dimasa sekarang maupun di masa mendatang. 
 Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang 
merupakan salah satu badan penyelenggara pendidikan, harus betul-betul 
berorientasi kepada tenaga kependidikan, yakni mendidik calon guru dan 
tenaga kependidikan lainnya. Hal ini perlu mendapat penekanan, “agar 
jangan sampai lulusannya bekerja di bidang lain di luar profesi guru”3. 
Untuk meningkatkan mutu dan kualitas mahasiswa calon guru, ada 
banyak hal yang dapat dilakukan, seperti peningkatan mutu LPTK dengan 
segala kelengkapan sarana dan prasarananya, peningkatan efektifitas 
proses perkuliahan di kelas, peningkatan kedisiplinan mahasiswa dan yang 
tak kalah penting adalah sebagai bekal untuk menjadi guru yang 
profesional maka para calon guru harus mempunyai minat yang tinggi 
untuk menjadi guru serta mempunyai minat terhadap mata kuliah yang 
berhubungan dengan ilmu kependidikan, diantaranya mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) agar hasil belajar yang dicapai dapat maksimal. 
Mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) merupakan salah satu Mata 
Kuliah Dasar Kependidikan (MKK/ MKDK). 
Seorang mahasiswa bisa saja memiliki indeks prestasi (IP) yang 
bagus atau tinggi dalam teori mengajar, namun itu semuanya tidak ada 
artinya jika di dalam praktik mengajar tidak bisa menerapkan teori yang 
diperoleh selama kuliah berlangsung. Ruang lingkup mata kuliah SBM 
                                                            
3 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta : Bumi Aksara, 





mencakup beberapa teknik yang memungkinkan mahasiswa calon guru 
dapat mengerti tentang pengajaran, pengelolaan serta mempunyai 
keterampilan keguruan sebelum mengajar di depan kelas sesungguhnya. 
Ruang lingkup tersebut diantaranya adalah teknik microteaching. 
Hasil belajar mata kuliah SBM yang terdiri dari 4 SKS ini tak lepas 
dari cara belajar dari mahasiswa itu sendiri. Cara belajar merupakan suatu 
cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan belajar, misalnya bagaimana 
mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, aktivitas belajar 
mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka, cara mengikuti ujian. 
Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang 
diperoleh. Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, 
sebaliknya cara belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasil 
atau gagalnya belajar. Banyak mahasiswa yang masih memakai cara 
belajar waktu mereka masih duduk dibangku SMA, sedangkan kita tahu 
bahwa ketika seseorang telah memasuki jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi (Perguruan Tinggi), seharusnya cara belajar yang diterapkan bukan 
lagi yang seperti itu4. 
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 
dalam proses belajar mahasiswa, karena itu juga turut menentukan hasil 
belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM). Semakin tinggi 
inteligensi seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut 
meraih sukses dalam belajar. Mahasiswa yang memiliki IQ atau tingkat 
                                                            





kecerdasan rendah pasti lebih sulit menangkap materi-materi kuliah yang 
disajikan. Tidak semua materi yang disampaikan oleh dosen bisa mereka 
cerna. Ini membuat hasil belajar yang kurang maksimal5. 
Penguasaan materi pada mata kuliah SBM, tentu sangat 
berpengaruh pada nilai tugas terstruktur seperti tugas membuat RPP, nilai 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) 
mahasiswa. Begitu juga dengan penguasaan materi ajar yang baik juga 
turut mempengaruhi hasil belajar mata kuliah SBM ketika dilakukan 
latihan di depan kelas yang diawasi langsung oleh dosen. Penguasaan 
materi yang baik dapat membantu siswa dalam menyerap pelajaran yang 
diberikan. Namun pada kenyataannya, “ketika mengajar di kelas, 
mahasiswa masih demam panggung dan gagap dalam menerangkan 
pelajaran kepada siswa akibat kurangnya penguasaan materi ajar”6.  
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu sarana 
dan prasarana menjadi bagian penting yang harus dicermati dalam upaya 
mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang diharapkan. Sarana 
dan prasarana yang bisa mendukung proses belajar diantaranya media 
pembelajaran yang interaktif yang digunakan dosen, ruangan kelas yang 
nyaman dan ketersediaan buku-buku kuliah yang lengkap di perpustakaan 
kampus. Saat ini ketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang 
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proses pembelajaran sudah mengalami kemajuan namun pemanfaatannya 
oleh mahasiswa masih belum maksimal7. 
Selain hal-hal teknis yang berkaitan dengan pengajaran, ada faktor 
lain yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, yaitu peran dosen. Para 
dosen selama mengajar mahasiswa di kelas diharapkan mampu 
memotivasi para mahasiswa untuk dapat menerapkan teori yang telah 
dosen berikan, mengidentifikasi  sumber-sumber belajar dan menggunakan 
berbagai strategi dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar tersebut 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dosen juga sangat berperan dalam 
membimbing mahasiswa calon guru untuk dapat mengelola program 
belajar mengajar dan administrasi sekolah yang benar. Dosen yang kurang 
berperan aktif dan hanya memberikan teori-teori saja tanpa 
memberitahukan implikasinya akan membuat mahasiswa cepat jenuh 
dalam mengikuti perkuliahan tersebut8.  
Faktor dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti motivasi 
berprestasi juga ikut menentukan pencapaian hasil belajar mata kuliah 
SBM. Saat ini masih ditemukan mahasiswa keguruan yang memiliki 
motivasi berprestasi yang rendah pada mata kuliah ilmu pendidikan, 





9 Nasrun, Kontribusi Intelegensi, Sikap dan Motivasi Berprestasi terhadap Keberhasilan Praktek 
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Minat menjadi guru pada diri mahasiswa memiliki peranan yang 
khas dalam menentukan hasil belajar mata kuliah SBM. Saat ini banyak 
ditemui mahasiswa yang walau ia mengambil jurusan pendidikan tetapi 
tidak berminat menjadi guru. Mahasiswa yang kurang berminat terhadap 
profesi guru, cenderung kurang maksimal dalam menempuh mata kuliah 
keguruan baik teoretis maupun praktik. Akibat tidak berminat menjadi 
guru, mahasiswa juga tidak menaruh perhatian pada pendidikan dan tidak 
berinisiatif untuk mendalami praktik, meneliti atau untuk profesional 
dalam tanggung jawabnya tidak besar. Padahal melalui mata kuliah 
keguruan ia diarahkan dan dibentuk untuk memiliki sikap keguruan serta 
menguasai kompetensi guru10. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
masih banyak yang kurang berminat menjadi guru. Salah satu bukti yang 
menguatkan ialah persepsi mahasiswa mengenai karier guru yang sulit 
berkembang. Profesi guru di dalam masyarakat Indonesia sebagai profesi 
yang terhormat dan ditinggikan tetapi sekaligus dicampakkan11. Apabila 
profesi guru tidak berkembang sehingga tidak dipercayai oleh masyarakat, 
tentunya profesi tersebut tidak akan diminati oleh putra-putri terbaik dari 
masyarakatnya12. Mahasiswa yang kurang berminat menjadi guru, 
cenderung kurang maksimal dalam menempuh mata kuliah kependidikan 
                                                            
10 eprints.uny.ac.id/3621/1/.pdf 
11 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 85 





yang terdiri dari MKDK dan PBM baik teoretis maupun praktik, seperti 
pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM). 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
diantaranya cara belajar mahasiswa, tingkat inteligensi mahasiswa, 
penguasaan materi pada mata kuliah maupun materi ajar, pemanfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran, peran dosen, adanya motivasi 
berprestasi serta adanya minat menjadi guru. 
Berangkat dari masalah tersebut mendorong peneliti untuk 
mengadakan penelitian tentang hasil belajar mata kuliah Strategi Belaar 
Mengajar (SBM) yang akan di kaitkan dengan minat mahasiswa untuk 
menjadi guru. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan bahwa rendahnya hasil belajar mata kuliah SBM disebabkan 
oleh hal-hal berikut : 
1. Cara belajar mahasiswa yang kurang baik 
2. Tingkat inteligensi mahasiswa yang rendah 
3. Kurangnya penguasaan materi pada mata kuliah maupun materi ajar 
4. Pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang maksimal 
5. Kurangnya peran dosen 
6. Kurangnya motivasi berprestasi 





C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah hasil belajar 
mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) memiliki penyebab yang 
sangat luas. Berhubung keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi dana 
dan waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah : “Hubungan 
antara Minat Menjadi Guru dengan Hasil Belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) pada Mahasiswa”. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah terdapat hubungan antara minat menjadi guru dengan hasil belajar 
mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM)  pada mahasiswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan hasil penelitian 
dapat digunakan oleh : 
1. Peneliti  
Sebagai sarana untuk menambah wawasan berpikir peneliti dalam mata 
kuliah ilmu pendidikan, terutama mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM) 
2. Bagi mahasiswa FE UNJ  
Sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki hasil belajar Strategi 
Belajar Mengajar (SBM), serta memacu mahasiswa agar lebih 





3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
Sebagai bahan referensi dalam hal penulisan ilmiah, dan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan atau perbandingan untuk memperbaiki kualitas 
pengajaran mata kuliah ilmu pendidikan 
4. Bagi Masyarakat 
Sebagai masukan pengetahuan mengenai hubungan minat menjadi guru 
dengan hasil belajar Strategi Belajar Mengajar (SBM) pada mahasiswa 

















KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 
PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
1.1. Hasil Belajar 
Sebelum mendalami arti hasil belajar, terlebih dahulu kita 
mengetahui arti dari belajar itu sendiri. Manusia sepanjang hayatnya pada 
dasarnya mengalami hal yang dinamakan belajar. Para ahli mendefinisikan 
belajar menurut sudut pandang mereka masing-masing, sehingga 
seringkali mengakibatkan arti dari belajar itu berbeda satu sama lain. 
Oemar Hamalik mengemukakan, ”Belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman”13. Menurut pengertian ini, 
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. Belajar merupakan pengalaman yang 
dialami dan dijalani sepanjang hidup baik melalui jalur pendidikan sekolah 
maupun luar sekolah. Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara 
individu dengan lingkungan.  
 
                                                            







Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of Learning and 
Memory berpendapat bahwa : ”Learning is a change in organism due to 
experience which can affect the organism’s behavior (Belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, 
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut)”14.  
Menurut Winkle, ”Belajar adalah aktivitas mental/ psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap”15. 
Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. 
Dari teori-teori tentang belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian 
pengalaman-pengalaman belajar. Tujuan belajar pada prinsipnya sama, 
yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha 
pencapaiannya. 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan 
yang menjadi hasil belajar. Winkle menungkapkan bahwa hasil belajar 
adalah ”Perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
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tingkah lakunya”16. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi 
tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow 
yang mencakup, ”aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”17. Sedangkan 
menurut W.S Winkel hasil belajar adalah : 
Setiap macam kegiatan belajar menghasilkan perubahan yang khas 
yaitu, belajar. Hasil belajar tampak dalam suatu prestasi yang 
diberikan siswa, misalnya menyebutkan huruf dalam abjad secara 
berurutan18. 
 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley 
membagi menjadi tiga macam hasil belajar yakni, ”Keterampilan dan 
kebiasaan, pengetahuan  dan pengertian, sikap dan cita-cita, yang masing-
masing diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah”19. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom. Menurut Benyamin Bloom, 
”Klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotorik”20.  
Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terjadi dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif, berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian, 
                                                            
16 Ibid, h. 45 
17 Ibid,. 
18 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2002), h. 48 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT.  Remaja Rosda 
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organisasi dan internalisasi. Tipe hasil belajar ranah afektif berkenaan 
dengan perasaan, minat, keinginan dan penghargaan. Ranah psikomotorik, 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan, gerakan 
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresi dan interpretatif.  
 Hasil  belajar afektif dan psikomotoris ada yang tampak pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung dan ada pula yang baru tampak 
kemudian (setelah pengajaran diberikan) dalam praktik kehidupannya di 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Itulah sebabnya hasil 
belajar afektif dan psikomotoris sifatnya lebih luas, lebih sulit dipantau 
namun memiliki nilai yang sangat berarti bagi kehidupan siswa sebab 
dapat secara langsung mempengaruhi perilakunya. Sedangkan menurut 
Gagne, “Hasil belajar dibagi menjadi lima kategori yakni informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan 
motoris”21. Ngalim Purwanto memberikan pengertian bahwa, “Hasil 
belajar merupakan penelitian terhadap sesuatu yang digunakan untuk 
menilai pengajaran yang diberikan kepada murid dalam waktu tertentu”22. 
Dari berbagai teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar meliputi segala sesuatu yang telah diperoleh siswa baik 
berupa ilmu pengetahuan, adanya perubahan sikap dan tingkah laku yang 
nyata dan potensial, setelah peserta didik tersebut melalui proses belajar. 
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Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu 
yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan 
perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan 
karena setiap individu mempunyai karakteristik individualnya yang khas, 
seperti minat, intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya23. 
William Burton menyimpulkan uraiannya tentang prinsip-prinsip 
belajar yang berkaitan dengan hasil belajar, antara lain : 
a. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan 
keterampilan 
b. Hasil-hasil belajar diterima siswa apabila memberikan 
kepuasan kepada kebutuhannya dan berguna serta bermakna 
baginya 
c.  Hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman- 
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan 
pertimbangan yang baik24. 
Menurut Muhibbin Syah, “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar berasal dari dalam dan luar orang yang belajar 
yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar” 25.  
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi 
jasmani dan rohani siswa atau aspek fisiologis dan aspek psikologis. 
Aspek fisiologis merupakan kondisi jasmani siswa yang menandakan 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh sedangkan aspek psikologis 
diantaranya adalah intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. 
Intelegensi yaitu kemampuan siswa dalam menangkap, mengingat dan 
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memahami pelajaran. Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk 
mereaksi terhadap suatu hal. Bakat adalah kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan 
dan latihan. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu sedangkan motivasi adalah keadaan 
internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Selanjutnya, faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa seperti lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah, kemudian faktor yang terakhir yaitu faktor pendekatan belajar 
(approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan individual dalam 
proses belajar dan pencapaian hasil belajar di sekolah kebanyakan 
bersumber dari faktor internal, sedikit yang berasal dari faktor eksternal 
siswa26. 
Berdasarkan teori di atas maka hasil belajar dapat berupa 
keterampilan, pengetahuan, pengertian dan sikap yang dapat berguna serta 
bermakna bagi anak didik beserta cita-citanya. Hasil belajar juga 
merupakan pengalaman yang merupakan suatu proses setelah seseorang 
melalui suatu proses pembelajaran, dimana terdapat beberapa faktor yang 
cukup signifikan mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan hasil 
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belajar itu sendiri diantaranya faktor internal yang terdiri dari kondisi 
jasmani, intelegensi, sikap, minat, bakat dan motivasi. Faktor eksternal 
yang meliputi lingkungan keluarga serta lingkungan sekolah. Faktor 
pendekatan belajar yakni strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
menguasai materi pelajaran. 
1.2.  Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan27.  
Menurut Djamarah ada empat strategi dasar dalam belajar 
mengajar yang meliputi hal-hal berikut : 
1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 
sebagaimana yang diharapkan. 
2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan 
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. 
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 
mengajarnya. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan 
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan 
belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik 
buat penyempurnaan system instruksional yang bersangkutan 
secara keseluruhan28. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) merupakan mata kuliah yang di dalamnya 
diajarkan strategi belajar mengajar pola-pola umum kegiatan guru dan 
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan dengan strategi dasar yaitu mengidentifikasi 
perubahan tingkah laku, memilih sistem pendekatan belajar mengajar 
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, menetapkan 
prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat 
dan efektif serta menetapkan norma-norma dan batas minimal 
keberhasilan, sedangkan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa selama 
mengikuti mata kuliah Strategi Belajar mengajar (SBM) baik itu teori 
maupun praktik latihan mengajar. 
Latihan mengajar  merupakan kegiatan yang sangat vital bagi 
setiap mahasiswa calon guru. Untuk memenuhi tuntutan agar dapat 
profesional di bidang keguruan itu tidak semudah yang dibayangkan. 
Mahasiswa beranggapan bahwa asal lulus pasti dapat mengajar, karena 
sudah belajar dan memiliki banyak teori yang berkaitan dengan cara-cara 
mengajar. Tetapi pada kenyataannya justru banyak masalah yang timbul, 
mahasiswa tidak memiliki kesiapan untuk melakukan praktik mengajar. 
Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya latihan mengajar sebelumnya, 
terutama untuk melatih sikap mental dan performance mahasiswa calon 





Kependidikan (LPTK) seperti UNJ, latihan mengajar ini dilaksanakan 
dengan kegiatan latihan microteaching yang termasuk di dalam kegiatan 
pembelajaran pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM)29. 
Microteaching yaitu kegiatan latihan belajar mengajar dalam 
kelompok mahasiswa sendiri dengan jumlah anggota 10 (sepuluh) sampai 
dengan 20 (dua puluh) orang mahasiswa dan diadakan di kampus. Dalam 
praktik ini memakan waktu 20 (dua puluh) menit dengan perincian 15 
(lima belas) menit untuk latihan mengajar yaitu menjelaskan materi ajar 
dengan berbagai variasi mengajar yang dikehendaki mahasiswa dan 5 
(lima) menit untuk evaluasi oleh anggota kelompok. 
Dalam Microteaching, mahasiswa harus tampil mengaplikasikan 
kemampuan dan keterampilan mengajarnya pada suatu ruangan yang telah 
ditentukan. Teman-teman sekelas calon guru diikutsertakan membantu 
dosen menilai, mengamati dan mengkritik terhadap jalannya proses 
microteaching itu30.  
Nilai  untuk setiap mata kuliah bersumber dari berbagai kegiatan 
seperti hasil Ujian Tengah Semester (UTS), nilai hasil Ujian Akhir 
Semester (UAS), nilai diskusi/response, nilai tugas terstruktur, nilai 
praktik dan kuis. Pemberian nilai atas hasil studi mahasiswa didasarkan 
pada acuan sebagai berikut : 
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  Tabel I.1. Kriteria Penilaian 
Tingkat Penguasaan Nilai Bobot Predikat 
80-100% A 4 Sangat Baik 
70-79% B 3 Baik 
60-69% C 2 Cukup 
55-59% D 1 Kurang 
<55% E 0 Tidak Lulus 
 
Penilaian mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) adalah 
suatu proses pengambilan keputusan tentang kelulusan mahasiswa calon 
guru selama mengikuti mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), baik 
itu dalam penguasaan materi yang ditunjukkan dengan nilai tugas 
terstruktur, nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan nilai Ujian Akhir 
Semester (UAS) maupun dalam nilai praktik latihan mengajar di depan 
kelas pra microteaching. Setelah dilakukan pengumpulan hasil dari 
berbagai aspek penilaian, dianalisis kemudian ditafsirkan secara sistematis 
berdasarkan acuan penilaian yang berlaku di UNJ. 
Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa  hasil 
belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya selama mengikuti kuliah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM). Kemampuan itu mencakup kemampuan menerapkan berbagai 







2. Minat Menjadi Guru 
2.1. Minat 
Seseorang yang tertarik atau memiliki perhatian untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, maka dapat dipastikan ia memiliki minat terhadap 
aktivitas tersebut. Begitu juga dengan mahasiswa yang menaruh minat 
besar terhadap aktivitas tertentu atau mata kuliah tertentu ada 
kecenderungan akan mempelajari bahan atau mata kuliah tersebut dengan 
sebaik-baiknya sehingga nantinya akan diperoleh prestasi atau hasil belajar 
yang lebih baik. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal 
yang besar untuk mencapai/ memperoleh tujuan yang diminati itu. 
Menurut W.S Winkel, “Minat merupakan kecenderungan subyek yang 
menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu” 31.  
Dalyono mengungkapkan, “Minat dapat timbul karena daya tarik 
dari luar dan juga datang dari hati sanubari dan minat merupakan aspek 
psikis yang besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar” 32. 
Hilgard memberi rumusan tentang minat sebagai berikut : “Interest 
is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 
content (Minat adalah kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan)”33. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda 
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dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu 
yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan 
minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh 
kepuasan.  
Menurut Slameto, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian”34.  
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa minat berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu dengan selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu 
secara terus menerus dengan disertai rasa senang. Belajar dengan minat 
akan mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. 
Lester dan Alice Crow dalam buku karangan The Liang Gie 
menekankan betapa pentingnya minat untuk mencapai sukses dalam hidup 
seseorang dan dalam segala hal. Dikatakannya :  
An interest in learning is an obligation which goes with you to 
class and accompanies you during each study assignment, thereby 
enabling you to succeed in the study activity. Likewise, interest is 
basic to your life’s work if you are to reach your anticipated goal 
or goals. Interest in your work, in your study, or in your recreation 
projects is necessary for genuine success in the outcome. (Suatu 
minat dalam belajar merupakan suatu kewajiban yang menyertai 
anda ke kelas dan menemani anda selama setiap tugas studi, 
dengan demikian memungkinkan anda berhasil dalam kegiatan 
studi. Demikian pula, minat merupakan dasar bagi tugas hidup 
anda kalau anda ingin mencapai tujuan atau tujuan-tujuan anda 
yang diharapkan. Minat dalam pekerjaan anda, dalam studi anda, 
atau dalam kegiatan-kegiatan hiburan anda adalah perlu untuk 
sukses sejati dalam hasilnya)35. 
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Alisuf Sabri mengungkapkan “Peranan minat dalam belajar lebih 
besar/ lebih kuat yaitu minat akan berperan sebagai “Motivating Force” 
yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar”36. Sedangkan 
Crow and Crow mengatakan bahwa : 
Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri dan minat 
menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya 
kegiatan itu37. 
Minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau 
memiliki sesuatu. Menurut Crites O. John yang dikutip oleh Djaali, “Minat 
merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada 
pilihan nilai”38. Jika dikaitkan ke dalam bidang kerja, teori minat Holland 
lebih sesuai. Holland mengatakan, “Minat adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur 
kebutuhan, misalnya minat belajar dan lain-lain”39.  
Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 
memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan 
perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati yang berperan sebagai 
pendorong siswa untuk belajar.  
Djaali mengutip dari Crites O. John yang merangkum pemilihan 
kelompok minat berdasarkan orang dan pilihan kerjanya, “Minat dapat 
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dibagi ke dalam enam jenis, yaitu realistis, investigatif,  artistik, sosial, 
enterprising dan konvensional”40. 
Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat dan 
terampil. Orang realistis menyukai pekerjaan montir, insinyur, ahli listrik, 
kehidupan satwa liar, operator alat berat dan perencana alat. Orang 
investigatif termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Kecenderungan 
pekerjaan yang disukai termasuk ahli perbintangan, biologi, penulis dan 
ahli jiwa. Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas, 
sangat kreatif dalam bidang seni dan musik. Kecenderungan pekerjaan 
yang disenangi adalah pengarang, musisi, penata pentas dan konduktor 
konser. Orang dengan tipe sosial biasanya bertanggung jawab, 
berkemanusiaan, suka bekerja dalam kelompok, memiliki kemampuan 
verbal, terampil bergaul, menyukai kegiatan menginformasikan, melatih 
dan mengajar. Pekerjaan yang disukai menjadi pekerja sosial, guru, ulama 
dan pendeta. Orang dengan tipe enterprising cenderung menguasai atau 
memimpin orang lain, memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, 
agresif, percaya diri dan umumnya sangat aktif. Pekerjaan yang disukai 
termasuk pimpinan perusahaan dan pedagang. Terakhir, orang dengan tipe 
konvensional biasanya menyukai lingkungan yang sangat tertib, 
menyenangi komunikasi verbal, tenang, tertib, efisien. Pekerjaan yang 
disukai antara lain sebagai akuntan, ahli tata buku, ahli pemeriksa barang 
dan pimpinan armada angkutan. 
                                                            





Seseorang yang memiliki minat cenderung dapat mencapai hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang tidak 
memiliki minat. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Muhibbin 
Syah bahwa : 
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu dan minat seperti yang 
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu41.  
 
Minat adalah suatu proses psikis yang dapat membangkitkan rasa 
senang dan tidak senang, suka dan tidak suka individu terhadap sesuatu. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika terdapat 
siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan agar dia 
mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang 
menarik dan berguna bagi kehidupan  serta hal-hal yang berhubungan 
dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajarinya 
itu. Seperti yang pernah diungkapkan oleh Elizabeth B Hurlock bahwa 
“Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita, sebagai contoh seorang 
anak yang berminat pada studi keguruan dan kegiatan mengajar besar 
kemungkinan memiliki cita-cita menjadi guru”42. Menurut Abdul Rahman 
Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab :  
Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 
                                                            






terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai perasaan senang43. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan aspek psikis yang terdapat pada diri siswa yaitu ketertarikan, 
perhatian, serta kecenderungan  dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu yang sangat kuat dan besar pengaruhnya 
terhadap hasil belajar.  
2.2.  Guru  
Jabatan guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya 
jabatan ini memerlukan suatu keahlian khusus oleh karena ia menguasai 
betul tentang seluk-beluk pendidikan dan pengajaran serta ilmu-ilmu 
lainnya44. Tambahan lagi ia telah mendapatkan pendidikan khusus untuk 
menjadi guru dan memiliki keahlian khusus yang diperlukan untuk jenis 
pekerjaan ini maka sudah dapat dipastikan bahwa hasil usahanya akan 
lebih baik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Guru dan Dosen 
No. 14 Th. 2005 menyatakan bahwa : 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah45. 
 
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut : 
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1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme; 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia; 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas; 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 
tugas46. 
 
Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi47.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sedangkan 
kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif  dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar.   
Dari pernyataan-pernyataan di atas, guru adalah tenaga profesional 
mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi dan 
sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat menjadi guru 
merupakan suatu faktor intern (aspek psikis) yang mendorong dan 
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mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk merasa tertarik dan 
menunjukkan perhatiannya terhadap keinginannya untuk menjadi guru. 
Jadi seorang yang mempunyai minat untuk menjadi guru akan 
mendorongnya untuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  
Minat menjadi guru memiliki indikator ketertarikan, perhatian dan 
keinginan. Sub indikator dari ketertarikan diantaranya ketertarikan pada 
bidang keguruan dan ketertarikan untuk berprofesi sebagai guru. Sub 
indikator dari perhatian diantaranya adalah perhatian terhadap dunia 
pendidikan dan memiliki informasi profesi guru. Sub indikator dari 
keinginan adalah keinginan yang kuat untuk menjadi guru. 
B. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar meliputi segala sesuatu yang telah diperoleh 
mahasiswa baik berupa ilmu pengetahuan, adanya perubahan sikap dan 
tingkah laku yang nyata dan potensial, setelah peserta didik tersebut 
melampui proses belajar. Hasil belajar juga merupakan pengalaman yang 
merupakan suatu proses setelah seseorang melalui proses pembelajaran, 
dimana terdapat beberapa faktor yang cukup signifikan mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar dan hasil belajar itu sendiri diantaranya faktor 
internal yang terdiri dari kondisi jasmani, intelegensi, sikap, minat, bakat 
dan motivasi. Faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga serta 
lingkungan kampus. Faktor pendekatan belajar yakni strategi dan metode 





Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan individual dalam 
proses belajar dan pencapaian hasil belajar di kampus kebanyakkan 
bersumber dari faktor internal, sedikit yang berasal dari faktor eksternal 
siswa. Minat adalah aspek psikis (faktor internal) yang besar pengaruhnya 
terhadap pencapaian hasil belajar.  
Minat merupakan aspek psikis yang terdapat pada diri siswa yaitu 
ketertarikan, perhatian, serta kecenderungan  dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang sangat kuat.  
Minat menjadi guru merupakan suatu faktor intern (aspek psikis) 
yang mendorong dan mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk merasa 
tertarik dan menunjukkan perhatiannya terhadap keinginannya untuk 
menjadi guru. Jadi seorang yang mempunyai minat untuk menjadi guru 
akan mendorongnya untuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  
Minat menjadi guru dapat menimbulkan ketertarikan pada bidang 
keguruan dan ketertarikan untuk berprofesi guru, kemudian perhatian 
terhadap dunia pendidikan dan memiliki informasi profesi guru, serta 
adanya keinginan yang kuat untuk menjadi guru. 
Dengan demikian, minat menjadi guru memiliki peran yang besar 
terhadap hasil belajar mata kuliah kependidikan dalam hal ini mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (SBM) yang merupakan mata kuliah terakhir 






C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpkir di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Terdapat hubungan yang positif antara 
minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM)”. Jadi semakin tinggi minat menjadi guru pada diri 
mahasiswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar mata kuliah 



















A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Tata Niaga 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta Jl. Rawamangun Muka, Jakarta 13220. Alasan penelitian di lokasi 
ini karena peneliti juga merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Tata Niaga Jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas Negeri Jakarta, 
sehingga lebih mengenal lingkungan di sana dan memudahkan peneliti 
dalam mengumpulkan data hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM). Selain itu, dari hasil survey awal minat menjadi guru 
pada diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Jurusan 







rendah, sebagian dari mereka berpikir bekerja di kantor lebih 
menyenangkan daripada menjadi guru. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai Maret hingga Juni 2012. Waktu 
tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena memiliki waktu 
luang dengan perkuliahan yang telah selesai sehingga dapat lebih 
memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
dengan pendekatan korelasional. Metode survey yaitu metode yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan tentang suatu populasi yang sedang 
diteliti, kesimpulan tersebut didasarkan pada informasi atau data yang 
diperoleh dari penelitian sampel yang dipilih secara acak sederhana dari 
populasi tersebut. Metode survey dilakukan dengan terjun langsung ke 
tempat penelitian, sedangkan pendekatan korelasional digunakan untuk 
melihat apakah terdapat hubungan antara variabel bebas (minat menjadi 
guru) yang mempengaruhi dan diberi simbol X, dengan variabel terikat 
(hasil belajar mata kuliah SBM) sebagai yang dipengaruhi dan diberi 
simbol Y. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai, yakni untuk memperoleh informasi mengenai hubungan 







D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya48. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Tata Niaga, sedangkan populasi terjangkaunya adalah  
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga 2008 Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah 
mengambil dan lulus mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) pada 
semester 6 (094) di tahun 2011 yang terdiri dari 90 mahasiswa. Alasan 
mengambil populasi di Program Studi Pendidikan Tata Niaga 2008 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta ini adalah karena sebagian mahasiswa masih beranggapan bekerja 
di kantor lebih menyenangkan daripada menjadi guru, sebagian lagi 
berpikir menjadi wirausaha yang sesuai dengan prodi yang mereka ambil 
yaitu niaga lebih menarik ketimbang menjadi guru, sedangkan mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (SBM) merupakan kelompok mata kuliah 
kependidikan dan keguruan yang di dalamnya terdapat teori maupun 
praktik latihan mengajar yang memerlukan pengetahuan dan minat 
mahasiswa dalam bidang keguruan. 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”49. Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari 
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Isaac dan Michael dengan sampling error 5%  maka diambil sampel 
berjumlah 72 mahasiswa.  
Untuk menentukan sampel digunakan teknik sampel acak 
sederhana (simple random sampling technique). Menurut Sugiyono 
“dikatakan random sampling karena pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu”50. Teknik ini dipilih dengan pertimbangam bahwa seluruh 
populasi terjangkau homogen dan memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih. 
E. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu Hasil Belajar Mata 
Kuliah SBM (variabel Y) dan Minat Menjadi Guru (variabel X). Instrumen  
penelitian untuk mengukur kedua variabel tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil Belajar Mata Kuliah SBM (Variabel Y) 
a. Definisi Konseptual 
Hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya selama mengikuti kuliah Strategi 









b. Definisi Operasional 
Dalam hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
terdapat beberapa indikator yaitu, pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang diambil berdasarkan angka nilai akhir mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga 2008 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta pada semester 6. 
2. Minat Menjadi Guru (Variabel X) 
a. Definisi Konseptual 
Minat menjadi guru merupakan suatu faktor intern (aspek psikis) 
yang mendorong dan mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk merasa 
tertarik dan menunjukkan perhatiannya terhadap keinginannya untuk 
menjadi guru. 
b. Definisi Operasional 
Dalam minat menjadi guru terdapat beberapa indikator yaitu 
ketertarikan yang dibentuk oleh sub indikator ketertarikan pada bidang 
keguruan dan ketertarikan untuk berprofesi sebagai guru; perhatian yang 
dibentuk oleh sub indikator perhatian terhadap dunia pendidikan dan 
memiliki informasi profesi guru; keinginan yang dibentuk oleh sub 
indikator keinginan yang kuat untuk menjadi guru. Minat menjadi guru 






c. Kisi-kisi Instrumen Minat Menjadi Guru 
Kisi-kisi instrumen minat menjadi guru yang disajikan pada bagian 
ini merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel minat menjadi guru dan juga untuk memberikan suatu gambaran 
seberapa besar instrumen ini mencerminkan indikator dan sub indikator 
minat menjadi guru yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrumen 
final yang digunakan untuk mengukur variabel minat menjadi guru. Kisi-
kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai 
butir-butir yang drop setelah uji coba dan uji reliabilitas. Kisi-kisi 
instrumen minat menjadi guru dapat dilihat pada Tabel III.1 
Tabel III.1 























































































Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan model 
skala Likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban yang telah disediakan 
dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.2 
Tabel III.2 
Skala Penilaian Untuk Minat Menjadi Guru 










SS   =  Sangat Setuju 
S     =  Setuju 
RR  =  Ragu-Ragu 
TS   =  Tidak Setuju 












d.  Validasi Instrumen Minat Menjadi Guru 
Proses pengembangan Instrumen Minat menjadi guru dimulai 
dengan penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu pada 
model indikator-indikator variabel minat menjadi guru terlihat pada 
Tabel III.1. 
Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir 
– butir indikator tersebut telah mengukur indikator dan sub indikator dari 
variabel minat menjadi guru sebagaimana tercantum pada Tabel III.1. 
Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen 
diuji cobakan kepada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran 2008 Jurusan Ekonomi 





Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 
antar skor butir dengan skor total instrument. Dengan memakai rumus 
koefisien korelasi Product Moment maka kriteria batas minimum 
pernyataan yang diterima adalah  rtabel  = 0,361. Jika r hitung > r tabel, maka 
butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel, maka butir 
pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut 
tidak digunakan atau di drop. 
Berdasarkan perhitungan (lampiran 6) maka dari pernyataan setelah 
divalidasi terdapat 9 butir pernyataan yang drop, maka kesembilan butir 
tersebut tidak dapat digunakan karena batas minimum pernyataan yang 
diterima adalah 0,361, sehingga pernyataan yang valid dan tetap 
digunakan sebanyak 31 butir pernyataan. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 




rit    51 
Dimana : 
 r it = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen  
 x i  = deviasi skor butir dari Xi 
 x t  = deviasi skor dari Xt 
 
Selanjutnya dihitung realibilitasnya terhadap butir-butir pernyataan 
yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total. 
                                                            
 51 Djaali, dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : PT. Grasindo, 







Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach yaitu : 














krii   52 
Dimana :   
 r ii = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyak butir pernyataan ( yang valid) 
∑si2 = Jumlah varians skor  butir     
st2 = Varian skor  total  
 
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 










2    53 
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil ∑Si² =  30,03 , St² = 901,992 
dan rii sebesar 0,998 (perhitungan lampiran 10). Hal ini menunjukkan 
bahwa rii termasuk kategori (0,800-0,999) maka instrumen memiliki 
reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
instrumen yang berjumlah 31 butir pernyataan inilah yang akan digunakan 
sebagai instrumen final untuk mengukur Minat Menjadi Guru. 
F.  Konstelasi Hubungan Antara Variabel 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan 
positif antara variabel X (Minat Menjadi Guru) dengan variabel Y (Hasil 
                                                            
52 Ibid, h.89 
53 Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 







Belajar mata kuliah SBM). Maka konstelasi hubungan antara variabel X 
dan variabel Y dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
     X    Y 
 Keterangan:  
 Variabel Bebas   (X) : Minat Menjadi Guru 
 Variabel Terikat (Y) : Hasil Belajar Mata Kuliah SBM 
    : Arah Hubungan 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Mencari Persamaan Regresi 
Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus : 
  Ŷ= a+bX 54 
Dimana :  
Ŷ = variabel kriterium / persamaan regresi 
 X = variabel predictor 
     a  = bilangan konstan 
    b  = koefisien arah regresi linier 
 
Dimana koefiesien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
                                                            





  b =     55 
  a = Y  –  bX 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 
Pengujian ini dimaksudkan  untuk mengetahui data yang diperoleh 
dan yang diolah memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian 
dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan 
uji Liliefors pada taraf signifikan (α) = 0,05. 
Dengan hipotesis statistik: 
Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal 
H1  : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Lhitung <  Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal. 
Tolak Ho jika Lhitung >  Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas Regresi 
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 








  Hipotesis statistik : 
 Ho : Y = α + βX 
H1 : Y ≠ α + βX 
  Kriteria Pengujian : 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linear 
Tolak Ho Jika Fhitung > Ftabel, maka regresi non linear 
 Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi di 
atas digunakan tabel ANAVA pada Tabel III.3 berikut ini: 56 
Tabel III.3 
 DAFTAR ANALISIS VARIANS 



















 N - - - 
Regresi 
(b|a) 1 JK (b|a)







F ( 1-α ) 
( 1, n-2 ) 
Residu 
Sisa (S) n - 2 JK(T)-JK(a)-JK(b|a) 
JK (S) 
n - 2 
 
Tuna Cocok 
(TC)   k – 2 JK (S) – JK (G) 
  JK (Tc) 






F ( 1-α ) 
( k-2, n-k ) 
Galat (G) n - k 
        
      (∑Y)2 
∑  ∑Y2 - 
      N 
JK (G) 
n – k 
 Keterangan:  
*)  : persamaan regresi berarti 
          ns)  : persamaan regresi linear / tidak signifikan 
                                                            





3. Uji Hipotesis 
a. Uji Keberartian Regresi 
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang   
diperoleh berarti atau tidak berarti dengan kriteria Fhitung > Ftabel. 
 Dengan hipotesis statistik : 
HO : β < 0 
H1 : β > 0 
 Kriteria Pengujian: 
Tolak Ho Jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti 
b. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antar variabel X dan 
variabel Y, perhitungan produk koefisien koeralasi (rxy) menggunakan 
rumus product moment dari Pearson sebagai berikut: 
∑xy  57    
r xy =                            
√(∑x²)  (∑y²) 
Keterangan: 
rxy  : tingkat keterkaitan hubungan X dengan Y 
x    : skor dalam sebaran X 
y    : skor dalam sebaran Y  
                                                            





c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan uji t 
dengan rumus : 
                                 58 
 
Keterangan : 
 t hitung  =  skor signifikansi koefisien korelasi 
              r =  koefisien korelasi product moment 
          n =  banyaknya sampel/ data 
 Hipotesis statistik : 
 Ho : ρ ≤  0 
H1  : ρ > 0 
Kriteria pengujian :  
Tolak Ho jika t hitung > t tabel,  maka koefisien korelasi berarti (signifikan) 
Terima Ho jika thitung < ttabel, maka koefisien korelasi tidak berarti (tidak 
signifikan) 
Hal ini  dilakukan pada taraf signifikan (α) = 0,05 dengan derajat 
kebebasan  (dk) = n – 2. Jika Ho ditolak maka koefisien korelasi 
signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara variabel X dan variabel Y 









d. Perhitungan Koefisien Determinasi 
 Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 
yaitu untuk mengetahui besarnya variasi variabel hasil belajar mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (Y) yang ditentukan oleh variabel minat menjadi 
guru (X). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
 KD =  r xy²   59 
Dimana :  
 KD  =  Koefisien determinasi 
























A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang 
akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan 
statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simpangan baku. 
Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepada penelitian, maka 
deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan 
jumlah variabel penelitian. Kedua bagian tersebut yaitu Minat Menjadi 
Guru sebagai variabel bebas dan Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan 
statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap diuraikan 
sebagai berikut ini: 
1. Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
Hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (variabel Y) 
diperoleh dari data arsip dokumentasi jurusan S1 Pendidikan Tata Niaga 
angkatan 2008 semester 094. Data  nilai akhir yang diperoleh itu berupa 
nilai akhir yang berbentuk angka. Diperoleh data dengan nilai tertinggi 
sebesar 84,3 dan nilai terendah 65. Nilai rata-rata (Ῡ) sebesar 78,13 varians 
(S2) sebesar 14,02 dan simpangan baku sebesar 3,74. (Proses perhitungan 







Distribusi frekuensi data hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) dapat dilihat pada tabel IV.1 dibawah ini. Dimana 
rentang nilai Y adalah 19,3 dan banyaknya kelas interval adalah 7 serta 
panjang kelas interval adalah 3. (Proses perhitungan terdapat pada 
lampiran 17) 
Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi  









65 - 67 64,5 67,5 1 1,39% 
68 - 70 67,5 70,5 2 2,78% 
71 - 73 70,5 73,5 2 3% 
74 - 76 73,5 76,5 17 23,61% 
77 - 79 76,5 79,5 22 30,56% 
80 - 82 79,5 82,5 21 29,17% 
83 - 85 82,5 85,5 7 9,72% 
         72 100%  
Sumber : Data hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga 2008 
 
Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 
tertinggi variabel hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM) yaitu 22 terletak pada interval kelas ke-5 (lima) yakni antara 77-79 
dengan frekuensi relatif sebesar 30,56%, dan frekuensi terendahnya adalah 
1 terletak pada interval kelas ke-1 (satu) yakni antara 65-67 dengan 





besar hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
mahasiswa terjadi pada rentang tengah. 
Dari tabel distribusi variabel Y di atas, maka dapat dibuat grafik 
histogram hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
sebagai berikut:  
 










Grafik Histogram Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) 
 
2. Minat Menjadi Guru 
Minat menjadi guru memiliki 31 pernyataan dalam instrumen 
penelitian yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Terbagai 





yaitu ketertarikan pada bidang keguruan, ketertarikan untuk berprofesi 
sebagai guru. Kedua, perhatian memiliki sub indikator perhatian terhadap 
dunia pendidikan, memiliki informasi profesi guru. Ketiga, keinginan 
memiliki sub indikator  keinginan yang kuat untuk menjadi guru. 
Data minat menjadi guru diperoleh melalui pengisian instrumen 
penelitian berbentuk angket/kuesioner sebanyak 31 pernyataan oleh 72 
responden dan berdasarkan hasil perhitungan data minat menjadi guru 
diperoleh nilai terendah 61 dan nilai tertinggi 136, nilai rata-rata (X) 
sebesar 94,93 varians sebesar 419,28 dan simpangan baku sebesar 20,48. 
(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 16) 
Distribusi frekuensi data Minat menjadi guru dapat dilihat pada 
tabel IV.2 di bawah ini. Diketahui rentang skor 75, banyaknya kelas 
interval adalah 7, dan panjang kelas 11. (Proses perhitungan terdapat pada 
lampiran 19) 
Tabel IV. 2 
Distribusi Frekuensi  Minat Menjadi Guru (Variabel X) 







61 - 71 60,5 71,5 8 11,11% 
72 - 82 71,5 82,5 14 19,44% 
83 - 93 82,5 93,5 18 25% 
94 - 104 93,5 104,5 10 13,89% 
105 - 115 104,5 115,5 3 4,17% 
116 - 126 115,5 126,5 13 18,06% 
127 - 137 126,5 137,5 6 8,33% 





Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 
tertinggi variabel minat menjadi guru yaitu 18 yang terletak pada interval 
kelas ke-3 (tiga) antara 83-93 dengan frekuensi relatif sebesar 25%,  dan 
frekuensi terendahnya yaitu 3 yang terletak pada interval kelas ke-5 (lima) 
yakni antara 105-115 dengan frekuensi relatif sebesar 4,17%. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat menjadi guru pada diri mahasiswa sebagian 
besar terjadi pada rentang bawah. 
Dari tabel distribusi variabel X di atas, maka dapat dibuat grafik 



















Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing-masing indikator 
dari variabel minat menjadi guru terlihat bahwa indikator yang memiliki 
nilai paling besar adalah indikator ketertarikan sebesar 34,73%. 
Selanjutnya indikator perhatian sebesar 33,97% dan terakhir indikator 
keinginan sebesar 31,29%. (Proses perhitungan terdapat pada lampiran 21)  
B. Analisis Data 
1. Persamaan Garis Regresi 
Analisis regresi linear sederhana terhadap kedua variabel penelitian 
yaitu minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM) menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,1319 dan 
konstanta sebesar 65,61. Dengan demikian bentuk hubungan antara minat 
menjadi guru (variabel X) dan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (variabel Y), memiliki persamaan regresi Ŷ = 65,61 + 0,1319X. 
(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 24) 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
satu skor minat menjadi guru akan mengakibatkan kenaikan hasil belajar 
mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) sebesar 0,1319 skor pada 
konstanta 65,61. Persamaan garis regresi Ŷ = 65,61 + 0,1319X dapat 


























Persamaan Garis Regresi 
    Ŷ=65,61 + 0,1319X 
 
 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a) Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 
Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y dan X  dilakukan 
untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan 
dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 untuk 
sampel sebanyak 72 responden, dengan kriteria pengujian berdistribusi 
normal apabila Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt) dan jika sebaliknya maka galat 
taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal. 
Pengujian galat taksiran regresi Y atas X menghasilkan Lhitung 





diperoleh nilai sebesar 0,1044. Ini berarti Lhitung <  Ltabel   atau 0,1016 < 
0,1044 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat taksiran regresi Y 
atas X berdistribusi normal. Dengan demikian pengujian hipotesis yang 
menggunakan analisis korelasi dan regresi dapat dilakukan. (Proses 
perhitungan terdapat pada lampiran 28) 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
tabel IV. 3. 
Tabel IV. 3 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 
No Galat 
Taksiran 
Lo Ltabel  
(0.05) 




1 Y atas X 0,1016 0,1044 Terima Ho Normal 
 
b) Uji Linearitas Regresi 
Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linearitas 
regresi dengan dk pembilang (k-2) = 42 dan dk penyebut (n-k) = 28 
dengan α =0,05 diperoleh Fhitung = 1,56 sedangkan Ftabel = 1,81. Hal ini 
menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti linear. (Proses perhitungan 










ANAVA untuk Uji Keberartian dan Kelinearan Persamaan Regresi 
Minat Menjadi Guru dengan Hasil Belajar Strategi Belajar Mengajar  
Ŷ = 65,61+ 0,1319 X 
Sumber db/dk JK RJK =
JK 
F hitung F tabel 
Varians dk 
JK (T) n = 72 440464,33 - - - 
JK Reg 
a 1 439468,75 - - 
α = 0,05 = 
3,98 JK Reg b 1 517,89 517,89 517,89 = 75,89
JK (S) 












= 1,56 α = 0,05 = 
1,81 







72-44 = 28 28 
        
Hasil pengujian pada tabel di atas menyimpulkan bahwa bentuk 
hubungan antara minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (SBM) adalah linear. 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang positif 
antara minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga 





Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresi minat menjadi guru 
dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) yang 
hasil perhitungannya disajikan dalam tabel IV.4. Pada tabel distribusi F 
dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 70 pada α 
= 0.05 diperoleh Fhitung = 75,89, sedangkan Ftabel = 3,98. Dari hasil 
pengujian seperti ditunjukkan pada tabel IV.4 menunjukkan bahwa Fhitung 
(75,89) > Ftabel (3,98) sehingga regresi berarti. (Proses perhitungan terdapat 
pada lampiran 31) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa bukan secara 
kebetulan minat menjadi guru mempunyai hubungan positif dengan hasil 
belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) melainkan 
didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi hubungan 
dengan taraf signifikan (α =0,05). 
Setelah dilakukan uji keberartian regresi, tahap selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan koefisien korelasi. Perhitungan koefisien korelasi 
berguna untuk mengetahui keeratan hubungan antara variable X dan Y. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi  antara minat menjadi guru dengan 
hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) diperoleh 
koefisien korelasi rxy = 0,721. (Proses perhitungan terdapat pada lampiran 









Pengujian Signifikansi  
Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y 
Koefisien  Koefisien Korelasi
Koefisien 
Determinasi thitung ttabel 
X dan Y 0,721 0,5198 8,705 1,671 
Keterangan: thitung > ttabel yaitu 8,705> 1,671 maka Ho ditolak atau 
terdapat koefisien korelasi yang signifikan antara variabel X 
dengan variabel Y. 
 
Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara 
pasangan skor minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (SBM) sebagaimana terlihat pada tabel IV.5 
diatas diperoleh thitung = 8,705 dan ttabel = 1,671. (Proses perhitungan 
terdapat pada lampiran 33). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi  rxy = 0,721 adalah signifikan.  
Hasil perhitungan koefisien determinasi rxy² = (0,721)² = 0,5198. 
Hal ini berarti sebesar 51,98% variasi hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (variabel Y) ditentukan oleh minat menjadi guru 
(variabel X),  sedangkan 48,02%  variasi hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (variabel Y) di tentukan oleh faktor-faktor lainnya. 
(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 34) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 





mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mahasiswa Program studi 
Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Jakarta. Dari perhitungan itu 
pula maka dapat diinterprestasikan bahwa minat menjadi guru 
mempengaruhi hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), 
atau dengan kata lain semakin tinggi tingkat minat menjadi guru pada diri 
mahasiswa maka semakin tinggi pula hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM). Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
minat menjadi guru pada diri mahasiswa maka semakin rendah pula hasil 
belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM). 
D. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai 
pada tingkat kebenaran mutlak. Peneliti menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan dan kelemahan yang dilakukan selama melakukan penelitian 
ini, diantaranya adalah: 
a. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan 
antara minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM). Sementara hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) berhubungan dengan banyak faktor. 
b. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk dapat 
melakukan penelitian yang lebih dalam. 
c. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki peneliti dalam 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Penelitian mengenai hubungan antara minat menjadi guru dengan 
hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) dengan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan temuan fakta dan analisis data yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah 
Strategi Belajar Mengajar (SBM) pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Tata Niaga di Universitas Negeri Jakarta. Hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,721. 
Semakin tinggi minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Tata 
Niaga, semakin tinggi pula nilai hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM). 
2. Besarnya koefisien determinasi 51,98% ini berarti hasil belajar mata 
kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mahasiswa Pendidikan Tata 
Niaga ditentukan oleh minat menjadi guru sebesar 51,98% dan sisanya 
sebesar 48,02% ditentukan oleh cara belajar mahasiswa, tingkat 
inteligensi mahasiswa, penguasaan materi pada mata kuliah maupun 
materi ajar, pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran, peran 






B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara minat menjadi guru dengan hasil belajar 
mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Jakarta. Hal ini 
membuktikan bahwa minat menjadi guru merupakan salah satu faktor 
yang menetukan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM) pada mahasiswa. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa harus dapat 
meningkatkan minat untuk menjadi guru. Minat menjadi guru yang 
dimiliki mahasiswa dapat meningkatkan hasil belajar mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar (SBM) atau bahkan dapat meningkatkan hasil belajar 
mata kuliah kependidikan lainnya. 
Dari pengolahan data terlihat bahwa hal yang perlu terus dimiliki 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga adalah keinginan yang 
kuat untuk menjadi guru, ketertarikan pada bidang keguruan dan memiliki 
informasi profesi guru agar dapat menunjang nilai mata kuliah 
kependidikan khususnya mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM). 
Sementara hal yang masih perlu ditingkatkan mahasiswa adalah perhatian 









Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 
saran-saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti adalah: 
1. Mahasiswa diharapkan untuk meningkatkan minat menjadi guru 
didalam diri mengingat lulusan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
terutama yang berasal dari Program Studi Kependidikan seperti 
Program Studi Pendidikan Tata Niaga kelak diharapkan dapat menjadi 
guru/ pengajar yang profesional dalam bidang ajarnya masing-masing. 
2. Untuk dosen agar lebih menggunakan metode belajar yang variatif 
terutama pada mata kuliah kependidikan dan keguruan sehingga 
makin meningkatkan minat menjadi guru pada diri mahasiswa. 
3. Untuk Program Studi Pendidikan Tata Niaga menginformasikan para 
dosen untuk menggunakan metode mengajar yang lebih variatif dan 
disesuaikan dengan materi setiap perkuliahan terutama pada mata 
kuliah kependidikan dan keguruan. Dosen juga diharapkan lebih 
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Responden yang terhormat, 
Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian mengenai 
hubungan minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM). 
Tujuan dari angket-angket ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan yang positif antara minat menjadi guru terhadap hasil belajar Strategi 
Belajar Mengajar (SBM). 
Anda diharapkan menjawab dengan jujur sebagaimana adanya. Jawaban 
yang diberikan dijamin kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai mata kuliah 
anda. Atas bantuan anda, saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk    : 
1. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan 
2. Jawablah seluruh butir pertanyaan dengan baik 
3. Berilah tanda (√) dalam  pilihan  jawaban 
 
B. DATA UMUM 
1. Nama  : 
2. No Registrasi : 
3. Prodi/ Angkatan : 
 
Kemukakan pendapat Anda mengenai pernyataan-pernyataan dibawah ini 









SS : Sangat Setuju   
S : Setuju   
RR : Ragu-ragu  
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Variabel X 
Minat Menjadi Guru 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Guru merupakan profesi yang dihargai di masyarakat       
2 Menjadi guru merupakan hal yang menyenangkan      
3 
Figur guru yang sabar menginspirasi untuk saya menjadi 
guru 
     
4 Menjadi guru membuat kurang percaya diri      
5 
Walaupun profesi guru dihargai masyarakat, saya tetap 
tidak berminat menjadi guru 
     
6 
Saya senang mempelajari mata kuliah dasar kependidikan 
khususnya Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
     
7 
Kelompok mata kuliah dasar-dasar kependidikan 
merupakan daya tarik dalam mendidik mahasiswa untuk 
menjadi guru 
     
8 
Rendahnya mutu pendidikan merupakan cambuk bagi saya 
untuk lebih meningkatkan kemampuan  
     
9 
Saya mengabaikan berita tentang masalah pendidikan di 
Indonesia 
     
10 
Saya dan teman-teman tidak pernah berdiskusi masalah 
keguruan 
     
11 
Bekerja sebagai guru menyenangkan dibandingkan dengan 
bekerja di kantor 
     






No Pernyataan SS S R TS STS 
13 
Mata kuliah pendidikan keguruan perlu ditambah untuk 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi guru 
     
14 
Saya akan memilih profesi guru, jika kesempatan bekerja 
di tempat lain tidak ada 
     
15 
Saya khawatir untuk menjadi guru karena masa depannya 
tidak terjamin 
     
16 
Wawasan guru diperlukan agar mengikuti perkembangan 
ilmu dan teknologi 
     
17 
Jika ada masalah pendidikan di surat kabar atau majalah 
saya akan membacanya 
     
18 
Tugas guru adalah memberikan pengajaran sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku agar tercapai tujuan pendidikan 
nasional 
     
19 
Tercapainya tujuan pendidikan merupakan poin yang tidak 
penting bagi guru 
     
20 
Rendahnya mutu pendidikan adalah karena rendahnya 
mutu guru 
     
21 Saya mencari informasi organisasi guru      
22 Saya membaca undang-undang guru      
23 Saya mengetahui hak dan kewajiban guru      
24 
Saya memperkaya pengetahuan tentang guru dengan 
membaca buku-buku keguruan 
     
25 Saya mencari informasi sertifikasi mengajar      
26 
Saya tidak pernah menyempatkan diri untuk menambah 
pengetahuan tentang profesi guru di Indonesia 
     
27 
Saya tidak pernah membaca buku atau artikel tentang 
keguruan 
     
28 
Saya tidak pernah peduli dengan permasalahan guru di 
Indonesia  




















No Pernyataan SS S R TS STS 
29 
Saya tidak tau kalau guru memiliki organisasi profesi yaitu 
PGRI 
     
30 Saya tidak mengetahui tentang organisasi PGRI      
31 
Saya ingin menjadi guru karena sebagian besar keluarga 
berprofesi sebagai guru 
     
32 Menjadi guru merupakan bakat saya sejak kecil      
33 
Saya masuk ke program studi kependidikan karena ingin 
menjadi guru 
     
34 Sejak kecil saya bercita-cita menjadi guru      
35 
Mengajar adalah kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
memberikan manfaat bagi orang banyak 
     
36 
Minat mahasiswa pada profesi guru tinggi, bila gaji guru 
dinaikkan  
     
37 Menjadi guru bukan cita-cita saya      
38 
Menjadi guru tidak menyenangkan karena penghasilannya 
kecil 
     
39 Saya tidak ingin menjadi guru karena tidak berbakat       
40 Mengajar merupakan hal yang membosankan       





























































































































Responden yang terhormat, 
Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian mengenai 
hubungan minat menjadi guru dengan hasil belajar mata kuliah Strategi Belajar 
Mengajar (SBM). 
Tujuan dari angket-angket ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan yang positif antara minat menjadi guru terhadap hasil belajar Strategi 
Belajar Mengajar (SBM). 
Anda diharapkan menjawab dengan jujur sebagaimana adanya. Jawaban 
yang diberikan dijamin kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai mata kuliah 
anda. Atas bantuan anda, saya ucapkan terimakasih. 
 
Petunjuk    : 
1. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan 
2. Jawablah seluruh butir pertanyaan dengan baik 
3. Berilah tanda (√) dalam  pilihan  jawaban 
 
B. DATA UMUM 
1. Nama  : 
2. No Registrasi : 
3. Prodi/ Angkatan : 
 
Kemukakan pendapat Anda mengenai pernyataan-pernyataan dibawah ini 









SS : Sangat Setuju   
S : Setuju   
RR : Ragu-ragu  
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Variabel X 
Minat Menjadi Guru 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Menjadi guru merupakan hal yang menyenangkan      
2 
Figur guru yang sabar menginspirasi untuk saya menjadi 
guru 
     
3 Menjadi guru membuat kurang percaya diri      
4 
Walaupun profesi guru dihargai masyarakat, saya tetap 
tidak berminat menjadi guru 
     
5 
Saya senang mempelajari mata kuliah dasar kependidikan 
khususnya Strategi Belajar Mengajar (SBM) 
     
6 
Rendahnya mutu pendidikan merupakan cambuk bagi saya 
untuk lebih meningkatkan kemampuan  
     
7 
Saya dan teman-teman tidak pernah berdiskusi masalah 
keguruan 
     
8 
Bekerja sebagai guru menyenangkan dibandingkan dengan 
bekerja di kantor 
     
9 Saya bertekad menjadi guru yang professional      
10 
Mata kuliah pendidikan keguruan perlu ditambah untuk 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi guru 
     
11 
Saya akan memilih profesi guru, jika kesempatan bekerja 
di tempat lain tidak ada 
     







No Pernyataan SS S R TS STS 
13 
Jika ada masalah pendidikan di surat kabar atau majalah 
saya akan membacanya 
     
14 
Rendahnya mutu pendidikan adalah karena rendahnya 
mutu guru 
     
15 Saya mencari informasi organisasi guru      
16 Saya membaca undang-undang guru      
17 Saya mengetahui hak dan kewajiban guru      
18 
Saya memperkaya pengetahuan tentang guru dengan 
membaca buku-buku keguruan 
     
19 Saya mencari informasi sertifikasi mengajar      
20 
Saya tidak pernah menyempatkan diri untuk menambah 
pengetahuan tentang profesi guru di Indonesia 
     
21 
Saya tidak pernah membaca buku atau artikel tentang 
keguruan 
     
22 
Saya tidak pernah peduli dengan permasalahan guru di 
Indonesia  
     
23 
Saya tidak tau kalau guru memiliki organisasi profesi yaitu 
PGRI 
     
24 Saya tidak mengetahui tentang organisasi PGRI      
25 Menjadi guru merupakan bakat saya sejak kecil      
26 
Saya masuk ke program studi kependidikan karena ingin 
menjadi guru 
     
27 Sejak kecil saya bercita-cita menjadi guru      
28 
Mengajar adalah kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
memberikan manfaat bagi orang banyak 
     
29 Menjadi guru bukan cita-cita saya      
30 Saya tidak ingin menjadi guru karena tidak berbakat       
31 Mengajar merupakan hal yang membosankan       





























































































































Perhitungan Indikator Yang Dominan Variabel X 









233 + 249 + 248 + 188 + 262 + 260 + 230 + 193 + 194 
+ 264 + 159 + 250/ 12 = 227,5           
 







242 + 197 + 177 + 180 + 231 + 200 + 181 + 209 + 233 
+ 273 + 287 + 260/ 12 = 222,5 
 




177 + 191 + 182 + 263 + 186 + 188 + 248/ 7 = 205 
 
205/ 655 X 100% = 31,29% 
 
 
    ∑ Jumlah Skor Indikator 
    ∑ = 227,5+222,5+205=655 
  
Kesimpulan :  
Indikator ketertarikan memperoleh skor tertinggi dari indikator perhatian dan 
keinginan dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator yang paling dominan 












Perhitungan Sub Indikator Yang Dominan Variabel X 
Skor Sub Indikator = Jumlah Skor Butir Tiap Soal Sub Indikator / Banyaknya 









7  1,2,3,4,5,6,7 233 + 249 + 248 + 188 + 262 + 260 + 
230/ 7 = 238,57 
   






5 8,9,10,11,12 193 + 194 + 264 + 159 + 250/ 5 =   212    
 
= *212/ 450,57 X 100% = 47,05%   
∑ Jumlah Skor Sub Indikator 
Ketertarikan 





2 13,14 242 + 197/ 2 = 219,5 
      






177 + 180 + 231 + 200 + 181 + 209 + 
233 + 273 +287 + 260/ 10 = 223,1 
 
=*223,1/442,6 X 100% = 50,40% 
∑ Jumlah Skor Sub Indikator Perhatian 










177 + 191 + 182 + 263 + 186 + 188 + 
248/ 7 = 205 
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